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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian dan Hakikat Matematika 

Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau 

“manthenein”, yang artinya mempelajari.
24

 Menurut Russel seperti yang dikutip 

oleh Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul Model Pembelajaran: 

Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif, mendefinisikan 

bahwa matematika merupakan suatu studi yang dimulai dari pengkajian bagian-

bagian yang sangat dikenal menuju arah yang tidak dikenal. Arah yang dikenal 

tersusun baik secara bertahap menuju arah yang kompleks, dari bilangan bulat ke 

pecahan, bilangan real ke bilangan kompleks, dari penjumlahan dan perkalian ke 

diferensial dan integral dan menuju matematika yang lebih tinggi. Selain itu, 

menurut Soedjadi seperti yang dikutip oleh Hamzah B. Uno dalam bukunya yang 

berjudul Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 

dan Efektif, memandang bahwa matematika merupakan ilmu yang bersifat 

abstrak, aksiomatik dan deduktif. Dari berbagai pandangan tersebut dapat 

disarikan bahwa matematika merupakan suatu bidang ilmu yang merupakan alat 

                                                           
24
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pikir, alat untuk memecahkan persoalan praktis serta memiliki cabang-cabang 

antara lain aljabar, aritmatika, geometri dan analisis.
25

  

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi juga dilandasi oleh perkembangan matematika di 

bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. 

Untuk menguasai dan menciptakan teknologi, diperlukan penguasaan matematika 

yang kuat sejak dini.
26

 

Berdasarkan madzab silogisme, formalisme dan intuisionisme dapat 

diidentifikasi bahwa karakteristik matematika yaitu bersifat deduktif, logis, sistem 

lambang formal, abstrak dan kumpulan dalil-dalil serta sebagai aktivitas 

berpikir.
27

 Nesher mengemukakan bahwa karakteristik matematika terletak pada 

kekhususannya dalam mengomunikasikan ide matematika melalui bahasa 

numerik. Dengan bahasa numerik, memungkinkan seseorang dapat melakukan 

pengukuran secara kuantitatif. Sedangkan sifat kekuantitatifan matematika 

tersebut dapat memberi kemudahan bagi seseorang untuk menyikapi suatu 

masalah. Dan hakikat belajar matematika adalah suatu aktivitas mental untuk 

memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol, kemudian 

diterapkannya dalam situasi nyata.
28

 Sehingga jika ingin belajar matematika 

                                                           
25

Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif,Ed. 1, Cet. 9, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 129. 
26

 Yunita Sari Manalu, dkk, Penerapan Pendekatan Active Learning Tipe Index Card 

Match dalam Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas VIII, Universitas Brawijaya, hal. 87. 
27

 Ibid., hal. 127. 
28

 Ibid., hal. 130. 
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dengan baik, maka langkah yang harus ditempuh adalah kita harus menguasai 

bahasa pengantar dalam matematika, harus berusaha memahami makna-makna 

dibalik lambang dan simbol tersebut.
29

 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa matematika 

yaitu suatu cabang ilmu yang terdiri dari simbol-simbol dan angka yang 

mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta digunakan untuk 

memecahkan berbagai persoalan dalam kehidupan. 

2. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran merupakan proses komunikasi yang dilakukan antara guru 

ke siswa atau sebaliknya serta siswa ke siswa. Menurut Sagala yang dikutip oleh 

Nila Kesumawati dalam jurnalnya yang berjudul Pemahaman Konsep Matematik 

dalam Pembelajaran Matematika, pembelajaran ialah membelajarkan siswa 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar.
30

 Mohammad Uzer Usman 

seperti yang dikutip oleh Isti Hardiyanti Kusumaningtyas dalam skripsinya yang 

berjudul Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Melalui 

Pendekatan Problem Posing dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada 

Siswa Kelas Bilingual VIII SMPN 1 Wonosari, menyatakan bahwa pembelajaran 

merupakan serangkaian interaksi guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Erman Suherman, pembelajaran yaitu pembentukan diri 

                                                           
29

 Ibid., hal. 44. 
30

 Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika, 

Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika 2008, hal. 231. 
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siswa untuk menuju pada pembangunan manusia seutuhnya.
31

 Berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan interaksi antara guru 

dengan siswa yang berdasarkan pada asas pendidikan maupun teori belajar 

sehingga tercapai tujuan pendidikan dan terbentuknya manusia seutuhnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika adalah ilmu tentang 

bilangan, hubungan antar bilangan dan prosedur operasional yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.
32

 Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang menduduki peranan penting dalam pendidikan di 

sekolah, dikarenakan matematika merupakan ilmu dasar bagi ilmu lain.
33

 

Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik sejak sekolah 

dasar (SD). Hal ini dilakukan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan bekerja sama. Kompetensi 

tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 

mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang 

selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.
34

 Adapun menurut Abdurrahman yang 

dikutip oleh Yunita Sari Manalu dalam skripsinya yang berjudul Penerapan 

Pendekatan Active Learning Tipe Index Card Match dalam Pembelajaran 

Matematika pada Siswa Kelas VIII, alasan perlunya belajar matematika karena 

matematika merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis, memecahkan masalah 

                                                           
31

 Isti Hardiyanti Kusumaningtyas, Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

Melalui Pendekatan Problem Posing dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa 

Kelas Bilingual VIII SMPN 1 Wonosari, (Yogyakarta: Skripsi Tidak diterbitkan, 2011), hal. 9. 
32

 Ibid., hal. 9. 
33
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34

 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical …, hal. 52. 
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kehidupan sehari-hari, mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman 

serta untuk mengembangkan kreativitas.
35

 

Secara detail, dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 

tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan pelajaran matematika di sekolah adalah agar 

peserta didik dapat memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 

pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dari sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media untuk 

memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari matematika dan 

sikap percaya diri dalam pemecahan masalah.
36

 

Berdasarkan tujuan tersebut dapat dilihat bahwa dalam pembelajaran 

matematika, siswa tidak hanya menghafal fakta dan teori saja, namun diarahkan 

pada pemahaman konsep-konsep matematika. Guru hendaknya dapat menyajikan 

                                                           
35

 Yunita Sari Manalu, dkk, Penerapan Pendekatan...,hal.. 87. 
36
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19 

 

 

 

pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai kurikulum dan pola pikir siswa 

untuk mengembangkan kreatifitas dan kompetensi siswa. 

3. Hipotesis Lintasan Belajar (Hipothetical Learning Trajectory) 

a. Pengertian Hipotesis Lintasan Belajar (Hipothetical Learning Trajectory) 

Istilah alur belajar (lintasan belajar) pertama kali digunakan oleh Simon. 

Menurut Simon : “Hypothetical learning trajectories are defined by reseacher-

developers as goals for meaningful learning, a set of 

tasks to accomplish those goals, and a hypothesis about students’ thinking and 

learning “. Jadi, menurut Simon alur belajar yang bersifat hipotetik terdiri atas 

tiga komponen utama yaitu tujuan belajar untuk pembelajaran bermakna, 

sekumpulan tugas untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut dan hipotesis tentang 

bagaimana peserta didik belajar dan berpikir. Tujuan belajar dapat berupa 

memahami suatu konsep atau memecahkan suatu masalah matematika.
37

 

Istilah learning trajectory digunakan untuk menggambarkan transformasi 

belajar yang dihasilkan dari partisipasi dalam aktivitas belajar matematika. Selain 

itu, istilah learning trajectory juga digunakan untuk serangkaian pembelajaran 

atau suatu lintasan belajar. Selanjutnya trajectory dari aktivitas keseluruhan 

pembelajaran, berkisar seputar aktivitas belajar khusus yang mungkin hanya 

digunakan sebagai bagian dari pembelajaran matematika.
38

 

Menurut Hadi, seperti yang dikutip oleh Nurdin dalam jurnalnya yang 

berjudul Trajektoi dalam Pembelajaran Matematika, alur belajar hipotetik 

(hypothetical learning trajectory) adalah dugaan seorang peneliti mengenai 

                                                           
37

 Nurdin,  Trajektori dalam .., hal. 1-2. 
38

 Mujiyem Sapti, Desain Pembelajaran Mathematical.., hal. 72. 
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kemungkinan alur belajar yang terjadi di kelas pada saat merancang pembelajaran. 

Karena bersifat hipotetik, tentu tidak selalu benar. Pada kenyataannya apa yang 

terjadi di kelas sering tak terduga. Seorang peneliti melakukan uji coba, diperoleh 

alur pembelajaran yang sebenarnya, itulah yang disebut alur atau lintasan belajar. 

Pada siklus pembelajaran berikutnya, lintasan belajar tadi dapat dijadikan sebagai 

sebuah lintasan belajar hipotetik yang baru.
39

 

Soedjadi menjelaskan bahwa secara umum perkembangan kemampuan 

kognitif anak mulai dari hal yang konktit ke abstrak dapat berbeda. Bagi setiap 

anak perjalanan dari konkrit ke abstrak dapat saja berbeda. Ada yang cepat dan 

ada yang lamban sekali. Bagi yang cepat mungkin tidak memerlukan banyak 

tahapan, tetapi bagi yang tidak cepat, tidak mustahil perlu melalui banyak 

tahapan. Dengan demikian bagi setiap anak mungkin saja memerlukan learning 

trajectory atau alur belajar yang berbeda. 

Alur belajar hipotetik (hypothetical learning trajectory) adalah suatu 

dugaan tentang rangkaian aktivitas yang dilalui anak dalam mememecahkan suatu 

masalah atau memahami suatu konsep. Sedangkan alur belajar adalah suatu 

rangkaian aktivitas yang secara aktual dilalui anak dalam memecahkan suatu 

masalah atau memahami suatu konsep. Dalam mengungkap alur belajar maka 

terlebih dahulu dirumuskan alur belajar hipotesis. Dalam pelaksanaan/uji coba 

alur belajar hipotetik mungkin mengalami beberapa perubahan atau perbaikan. 

Alur yang diperoleh berdasarkan beberapa revisi tersebut itulah yang disebut 

dengan alur belajar. Jadi alur belajar yang merupakan hasil revisi terhadap alur 
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belajar hipotetik berdasarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan uraian diatas dapat disarikan bahwa 

hypothetical learning trajectory merupakan suatu dugaan terhadap alur atau 

lintasan belajar yang dilalui siswa dalam memahami suatu konsep atau 

memecahkan suatu masalah.  

b. Manfaat Lintasan Belajar 

Adapun manfaat dari lintasan belajar yaitu: 

1) Sebuah lintasan belajar memberikan petunjuk bagi guru untuk menentukan dan 

merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Dapat digunakan sebagai dasar untuk merencanakan pembelajaran. 

3) Guru dapat membuat keputusan-keputusan tentang langkah-langkah ataupun 

strategi yang digunakan untuk mewujudkan tujuan yang telah dirumuskan. 

4) Dapat memberikan suatu kerangka kerja bagi guru untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang berpikir dan belajar peserta didik yang selanjutnya dapat 

digunakan untuk merencanakan pembelajaran. 

5) Guru juga dapat mengetahui mana yang harus didahulukan pengembangannya 

pada pembelajaran.
 40

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lintasan belajar sangat 

bermanfaat bagi guru untuk menentukan tujuan, kerangka maupun langkah-

langkah yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai tahap 

berpikir siswa. 
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c. Komponen dari Hipotesis Lintasan Belajar (Hypothetical Learning 

Trajectory) 

Lintasan belajar matematika mempunyai tiga bagian penting yakni: tujuan 

pembelajaran matematika yang ingin dicapai, lintasan perkembangan yang akan 

dikembangkan oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dan seperangkat 

kegiatan pembelajaran ataupun tugas-tugas yang sesuai dengan tingkatan berpikir 

pada lintasan perkembangan yang akan membantu anak dalam mengembangkan 

proses berpikirnya bahkan sampai pada proses berpikir tingkat tinggi. 

a. Goals (tujuan) 

Bagian pertama dari lintasan belajar adalah Goals yaitu tujuan 

pembeajaran matematika. Tujuan pembelajaran merupakan The Big Ideas of 

Mathematics yakni pengelompokan konsep-konsep dan kemampuan-kemampuan 

yang secara matematis merupakan hal yang pokok dan saling berhubungan, 

konsisten dengan pemikiran siswa serta berguna dalam pembelajaran 

berikutnya.
41

 Dalam memformulasikan alur belajar (learning goals), tujuan 

belajar dapat diuraikan dalam sub-sub tujuan (subgoals). Sedangkan proses 

belajar disusun berdasarkan data empirik. Jika tujuan belajar (learning goals) 

dapat dikorelasikan dengan proses belajar akan mempermudah seorang guru 

dalam menyusun kerangka kerja untuk mendesain pembelajaran.
42

 

b. Developmental path 

Lintasan perkembangan menggambarkan rute belajar anak yang khusus 

mengikuti pemahaman pengembangan dan keterampilan dalam topik matematika 
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 Sapti, Desain Pembelajaran Mathematical..., hal. 77-78. 
42

 Nurdin,  Trajektori dalam Pembelajaran..., hal. 5. 



23 

 

 

 

tertentu. Lintasan belajar penting karena ide-ide anak-anak dan interpretasi 

mereka tentang suatu situasi yang berbeda dengan orang dewasa. Pengetahuan 

lintasan perkembangan meningkatkan pemahaman guru tentang pemikiran anak-

anak, guru membantu menilai tingkat pemahaman anak-anak dan menawarkan 

kegiatan pembelajaran pada tingkat itu. Demikian pula, guru secara efektif 

mempertimbangkan tugas instruksional dari sudut pandang anak.
43

  

Developmental path terdiri dari tingkatan-tingkatan berpikir, mulai dari 

yang mudah sampai yang rumit, untuk membawa siswa agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaan matematika yang telah ditetapkan. Kemajuan perkembangan 

yang dibuat guru menggambarkan sebuah lintasan tertentu yang akan diikuti oleh 

siswa dalam mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka tentang suatu 

topik matematika. Perkembangan kemampuan matematika seseorang dimulai 

sejak mereka hidup di dunia. Anak-anak memiliki kompetensi yang mirip dengan 

kompetensi matematika. Namun, ide dan interpretasi anak-anak tentang situasi 

berbeda dengan ide dan interpretasi yang dimiliki oleh orang dewasa.  

Seorang guru yang baik tidak akan mengasumsikan bahwa anak melihat 

situasi, penyelesaian masalah sebagaimana orang dewasa melihatnya. Guru harus 

mampu melihat dan menafsirkan permasalahan dari sudut pandang anak. Selain 

itu, guru juga harus mempertimbangkan tugas-tugas pembelajaran menurut sudut 

pandang siswa.
44

 Ketika mendesain kegiatan pembelajaran, guru sebaiknya 

menyusun hipotesis tindakan atau reaksi siswa pada setiap tahapan pembelajaran. 
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Pada tahap awal perencanaan pembelajaran, hipotesis didasarkan pada perkiraan 

pengetahuan awal yang sudah dimiliki siswa.
45

 

c. Instructional task 

Bagian ketiga dari lintasan belajar terdiri dari set tugas 

instruksional atau kegiatan yang cocok untuk setiap tingkat berpikir 

dalam perkembangan perkembangan. Tugas ini dirancang untuk membantu anak-

anak belajar ide-ide dan mempraktekkan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mencapai suatu tingkatan berpikir. Oleh karena itu guru dapat menggunakan tugas 

instruksional tersebut guna mendorong perkembangan berpikir siswa dari satu 

level ke level berikutnya .
46

 Hal ini dijelaskan oleh Sarama dan Clements sebagai 

berikut: 

“The third part of a learning trajectory consist of set of instructional tasks, 

matched to each of the levels of thinking in the developmental progression. These 

tasks are designed to help children learn the ideas and skills needed to achieve 

taht level of thinking. That is, as teachers, we can use these tasks to promote 

children’s growth from one level to the next.”
47

 

Adapun menurut Chuang-Yih Chen seperti yang dikutip oleh Nurdin 

dalam jurnalnya yang berjudul Trajektori dalam Pembelajaran Matematika, alur 

belajar terdiri atas tiga komponen, yaitu: 

1) Tujuan-tujuan belajar (learning goals) 

2) Aktivitas belajar (the learning activities) 

                                                           
45

Ariyadi Wijaya, Hypothetical Learning Trajectory dan Peningkatan Pemahaman Konsep 
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3) Proses belajar hipotetik (hypothetical learning process)
48

 

Peneliti menggunakan alur belajar menurut Chuang-Yih Chen yang terdiri 

dari tujuan-tujuan belajar (learning goals), aktivitas belajar (the learning 

activities) serta proses belajar hipotetik (hypothetical learning trajectory). 

4. Pemahaman Konsep Matematika 

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Pemahaman konsep terdiri dari 

dua kata yaitu pemahaman dan konsep.
 
Pemahaman merupakan terjemahan dari 

istilah understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang 

dipelajari. Menurut Purwanto yang dikutip oleh Angga Murizal, dkk dalam 

jurnalnya yang berjudul Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran 

Quantum Teaching, pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 

siswa memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
49

 Selain 

itu, pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menjelaskan suatu 

situasi atau tidakan.
50

  

Gagne seperti yang dikutip oleh Isti Hardiyanti Kusumaningtyas dalam 

skripsinya yang berjudul Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

Melalui Pendekatan Problem Posing, menyatakan bahwa konsep merupakan 
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suatu ide abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek 

kedalam contoh dan non contoh.  Konsep matematika adalah segala yang 

berwujud pengertian-pengertian baru yang bisa timbul sebagai hasil pemikiran, 

meliputi definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan isi dari matematika. Jadi, 

pemahaman konsep matematika yaitu kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam 

memahami definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat, inti suatu materi dalam 

melakukan prosedur secara luwes, akurat, efisien dan tepat.
51

  

Dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menyatakan bahwa seorang 

manusia harus berpikir dan memahami. Pemahaman menjadi salah satu tugas 

kita sebagai makhluk hidup yang diberi keistimewaan yaitu akal. Perintah 

memahami terdapat dalam surat Al-Ghasyiyah ayat 17-20:
52

 

Ÿξ sùr& tβρã� ÝàΨtƒ ’n<Î) È≅Î/M}$# y# ø‹Ÿ2 ôMs)Î=äz ∩⊇∠∪ ’n<Î)uρ Ï !$ uΚ ¡¡9$# y# ø‹Ÿ2 ôMyè Ïùâ‘   

∩⊇∇∪ ’ n<Î)uρ ÉΑ$t6 Åg ø:$# y# ø‹x. ôMt6 ÅÁ çΡ ∩⊇∪ ’ n<Î)uρ ÇÚö‘ F{$# y# ø‹x. ôM ysÏÜ ß™ ∩⊄⊃∪   

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 

diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung 

bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?” 

 Dari ayat diatas, Allah memerintahkan manusia untuk memperhatikan, 

memikirkan dan memahami semua ciptaan-Nya. Dalam hadits pun dikatakan 

bahwa sebagai manusia wajib untuk berpikir dan memahami. Sebagaimana hadits 
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yang artinya: “Fikirkanlah tentang ciptaan Allah dan jangan kalian fikirkan 

tentang zat-Nya Allah”. (HR. Al- Iraqi) 

Menurut Zulkardi seperti yang dikutip oleh Angga Murizal, dkk dalam 

jurnalnya yang berjudul Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran 

Quantum Teaching mengemukakan bahwa mata pelajaran matematika 

menekankan pada konsep. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika 

merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna.
53

 Konsep 

matematika disusun secara berurutan sehingga konsep sebelumnya akan 

digunakan untuk mempelajari konsep selanjutnya. Misalnya konsep luas persegi 

diajarkan terlebih dahulu daripada konsep luas permukaan kubus. Hal ini karena 

sisi kubus berbentuk persegi sehingga konsep luas persegi akan digunakan untuk 

menghitung luas permukaan kubus. Pemahaman terhadap konsep materi 

prasyarat sangat penting karena jika siswa menguasai konsep materi prasyarat, 

maka siswa akan mudah untuk memahami konsep materi selanjutnya. Menurut 

Bell, seperti yang dikutip oleh Isti Hardiyanti Kusumaningtyas dalam skripsinya 

yang berjudul Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Melalui 

Pendekatan Problem Posing, siswa yang menguasai konsep dapat 

mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi.
54

 Selain itu, 

jika siswa memahami suatu konsep maka ia dapat mengaplikasikan 

pembelajaran di dunia nyata.  
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

matematika adalah kemampuan bersikap, berfikir dan bertindak yang 

ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definisi, pengertian, ciri khusus, isi/ 

inti dari materi matematika dan kemampuan dalam memilih serta menggunakan 

prosedur secara efisien dan tepat. Kemampuan pemahaman konsep siswa 

menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang 

sudah dipahami kedalam kegiatan belajar. 

b. Indikator-indikator pemahaman konsep 

Menurut Nana sudjana, seperti yang dikutip oleh Ernawati dalam skripsinya 

yang berjudul Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa MTs 

Negeri Parung Kelas VII dalam Materi Segitiga dan Segi Empat, pemahaman 

dapat dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu: 

1) Tingkat terendah adalah pemahaman translasi, mulai dari translasi dalam arti 

yang sebenarnya, yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

menerjemahkan kalimat matematika kedalam bentuk yang lebih sesuai dengan 

keadaan dirinya.  

2) Tingkat kedua adalah pemahaman intrapolasi, yakni menghubungkan 

bagianbagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 

menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian, membedakan 

yang pokok dan yang bukan pokok.  

3) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 

ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat 
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dibalik yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat 

memperluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.
55

 

Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep matematika menurut 

NCTM dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam: 

1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan 

2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh 

3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan 

suatu konsep 

4) Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya 

5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep 

6) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang 

menentukan suatu konsep 

7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep 

Dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)  tahun 2006, 

indikator siswa yang memahami konsep antara lain: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). 

3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
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7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
56

 

Berdasarkan indikator kemampuan pemahaman konsep dari berbagai 

sumber, peneliti menggunakan indikator pemahaman konsep berdasarkan 

kurikulum 2006. Berikut ini dijabarkan mengenai setiap indikator pemahaman 

konsep matematika yang digunakan dalam penelitian ini. 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep, merupakan kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan kembali konsep yang telah diperoleh. Misalnya, siswa dapat 

menyajikan kembali suatu himpunan dengan cara mendaftar (menyebutkan 

anggotanya). 

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya). Misalnya siswa dapat mengelompokkan yang termasuk himpunan 

bagian maupun bukan himpunan bagian dari suatu himpunan. 

3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep, yaitu kemampuan siswa 

dalam memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari. 

Misalnya, siswa mampu menyebutkan yang termasuk himpunan bagian 

maupun bukan himpunan bagian dari suatu himpunan. 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, merupakan 

kemampuan siswa dalam memaparkan konsep secara berurutan yang bersifat 

matematis serta dapat memaparkan konsep dalam bentuk gambar, tabel, grafik, 

dan sebagainya, juga mampu menuliskan kalimat matematika dari suatu 

konsep. Misal, siswa dapat menyajikan himpunan kedalam diagram Venn. 
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5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. Jika terdapat 

pernyataan A dan pernyataan B, syarat perlu dapat dimisalkan dengan 

pernyataan B merupakan syarat perlu dari pernyataan A, jika B mutlak 

diperlukan untuk terjadinya A atau dengan kata lain mustahil ada A tanpa B. 

Sedangkan syarat cukup dapat dinyatakan dengan A merupakan syarat cukup 

dari B, jika A terjadi, maka terjadi B. Misal, untuk mencari banyaknya 

himpunan kuasa maka harus mengetahui terlebih dahulu himpunan bagian dari 

suatu himpunan. Dalam hal ini, himpunan bagian merupakan syarat perlu 

dalam menemukan banyaknya himpunan kuasa dan himpunan kuasa 

merupakan syarat cukup dari himpunan bagian.  

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

Kemampuan ini dapat dilihat pada saat siswa mengerjakan soal dengan 

langkah-langkah yang tepat.  

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Hal ini dapat 

dilihat pada saat siswa mengerjakan soal, apakah siswa telah menggunakan 

konsep pada materi serta menggunakan langkah yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan.
57

 

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator 

pemahaman konsep menurut KTSP tahun 2006, yaitu menyatakan ulang sebuah 

konsep, mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, memberikan 

contoh dan non contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
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konsep, menggunakan dan memilih proseduru atau operasi tertentu serta 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

5. Tinjauan Materi tentang Himpunan 

a. Pengertian Himpunan 

Himpunan adalah suatu kumpulan dari objek-objek sebarang. Cara 

pengumpulan objek-objek itu biasanya berdasarkan sifat atau keadaan yang sama, 

atau berdasarkan aturan tertentu.
58

 Himpunan didefinisikan sebagai kumpulan 

atau koleksi objek-objek yang terdefinisi dengan jelas. Makna objek dalam 

definisi tersebut sangat luas. Objek dapat berupa objke nyata dan dapat juga 

berupa objek abstrak. Objek dapat berbentuk orang, hewan, benda, bilangan, 

planet, nama hari dan lain-lain. Makna terdefinisi dengan jelas adalah ciri, sifat 

atau syarat objek yang dimaksud sangat jelas dan dapat ditentukan. Dalam arti 

yang sederhana, dapat dikatakan bahwa jika kita diminta untuk menunjukkan 

salah satu anggotanya, maka kita dapat menyebutkannya.
59

 

b. Diagram Venn 

Himpunan dapat dinyatakan dalam bentuk gambar atau diagram, yang 

dikenal dengan diagram Venn.
60

 Himpunan digambarkan sebagai daerah 

lingkaran sedangkan semesta sebagai daerah persegi panjang.
61

 Himpunan 

semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi objek pembicaraan dan 
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dilambangkan dengan S. Adapun aturan dalam pembuata

sebagai berikut. 

1) Menggambar sebuah persegi panjang untuk menunjukkan semesta dengan 

mencantumkan huruf S di pojok kiri atas.

2) Menggambar kurva tertutup sederhana yang menggambarkan himpunan

3) Memberi noktah (titik) berdekatan dengan 

Adapun macam

Gambar 2.1 Macam

c. Himpunan Bagian

Himpunan A merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan 

superset dari A jika dan hanya jika setiap anggota himpunan 

himpunan B, dinotasikan 

anggota B maka A bukan himpunan bagian dari 

Himpunan kosong dilambangkan dengan 

bagian dari setiap himpunan.

 

 

                                                          
62

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Edisi Revisi, (Jakarta: Kementerian Pendidikan

 

dilambangkan dengan S. Adapun aturan dalam pembuatan diagram Venn adalah 

Menggambar sebuah persegi panjang untuk menunjukkan semesta dengan 

mencantumkan huruf S di pojok kiri atas. 

Menggambar kurva tertutup sederhana yang menggambarkan himpunan

Memberi noktah (titik) berdekatan dengan masing-masing anggota himpunan

acam-macam diagram Venn adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Macam-Macam Diagram Venn

         

Himpunan Bagian 

merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan 

jika dan hanya jika setiap anggota himpunan A merupakan anggota 

, dinotasikan  Jika ada anggota 

bukan himpunan bagian dari B, dinotasikan dengan 

Himpunan kosong dilambangkan dengan atau “{}” merupakan himpunan 

gian dari setiap himpunan.
62

 

                   

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika SMP/ MTs Kelas VII Semester 1 

, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hal. 122.
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n diagram Venn adalah 

Menggambar sebuah persegi panjang untuk menunjukkan semesta dengan 

Menggambar kurva tertutup sederhana yang menggambarkan himpunan. 

masing anggota himpunan 

macam diagram Venn adalah sebagai berikut: 

Macam Diagram Venn 

 

merupakan himpunan bagian (subset) dari himpunan B atau N 

merupakan anggota 

Jika ada anggota A yang bukan 

, dinotasikan dengan 

atau “{}” merupakan himpunan 

, Matematika SMP/ MTs Kelas VII Semester 1 

122. 
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d. Himpunan Kuasa 

Himpunan kuasa dari himpunan A merupakan suatu himpunan yang 

elemennya terdiri dari semua himpunan bagian dari A.
63

 Himpunan kuasa dari 

himpunan A dilambangkan dengan P(A). Banyak anggota himpunan kuasa dari 

himpunan A dilambangkan dengan n(P(A)).
64

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian dilakukan oleh Rita Novita dan Mulia Putra dengan judul “Peran 

Desain Learning Trajectory Nilai Tempat Bilangan Berbantukan Video 

Animasi terhadap Pemahaman Konsep Nilai Tempat Siswa Kelas II SD”. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut didapat bahwa desain lintasan belajar 

dalam penelitian itu dapat digunakan  untuk mengajarkan konsep nilai tempat 

SD/ MI kelas II. Learning trajectory yang dihasilkan pada penelitian tersebut 

berangkat dari Local Instruction Theory (LIT) yang disusun peneliti 

berdasarkan pendapat para ahli. Penggunaan media konkrit menuju semi 

konkrit dalam pembelajaran konsep nilai tempat memberi dampak penting 

dalam membangun pengetahuan dan motivasi siswa. Dari praktek 

pembelajaran di kelas, learning trajectory yang disusun memberi kesempatan 

siswa untuk menemukan kembali dan memahami konsep nilai tempat.
65

 

2. Penelitian lain juga di lakukan oleh Richardus Adelbertus Bala Ujan dengan 

judul “Pemahaman Konsep Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Matematika pada Pokok Bahasan Bangun Datar Segi Empat Kelas VII di SMP 
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Budi Mulia Minggir”. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa siswa 

dengan kemampuan matematika tinggi dan sedang dapat menguasai keempat 

indikator pemahaman konsep, sedangkan siswa berkemampuan akademis 

rendah hanya memenuhi tiga indikator pemahaman konsep.
66

 

3. Novi Indriani dalam tesisnya yang berjudul “Penelitian Desain Mengenai 

Keliling Lingkaran Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik pada Siswa Kelas V SD Budya Wacana Yogyakarta” didapat hasil 

bahwa peneliti mampu menghasilkan lintasan belajar siswa untuk memahami 

kembali nilai phi dan cara menentukan keliling lingkaran yang berkembang 

dari bentuk formal ke bentuk informal di kelas V. Selain itu, siswa mampu 

memiliki pemahaman mengenai cara menemukan kembali nilai phi dan cara 

menentukan keliling lingkaran melalui Hypothetical Learning Trajectory 

(HLT) yang didesain untuk siswa kelas V. Siswa mampu menyelesaikan 

masalah terkait keliling lingkaran dengan hasil yang tepat.
67

 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian 

Sekarang 

1 Peneliti Rita Novalia 

dan Mulia 

Putra 

Richardus 

Adelbertus 

Bala Ujan 

Novi Indriani Laili Hidayatu 

Sholihah 

2 Judul 

Penelitian 

Peran Desain 

Learning 

Trajectory 

Nilai Tempat 

Bilangan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis 

Siswa dalam 

Menyelesaikan 

Penelitian 

Desain 

Mengenai 

Keliling 

Lingkaran 

Analisis 

Hipotesis 

Lintasan 

Belajar 

(Hypothetical 
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Berbantukan 

Video 

Animasi 

terhadap 

Pemahaman 

Konsep Nilai 

Tempat 

Siswa Kelas 

II SD 

Masalah 

Matematika 

pada Pokok 

Bahasan 

Bangun Datar 

Segi Empat 

Kelas VII di 

SMP Budi 

Mulia Minggir 

Menggunakan 

Pendekatan 

Pembelajaran 

Matematika 

Realistik pada 

Siswa Kelas 

V SD Budya 

Wacana 

Yogyakarta 

Learning 

Trajectory) 

dan 

Pemahaman 

Konsep Siswa 

pada Materi 

Himpunan 

Kelas VII 

MTsN 

Gandusari 

Tahun Ajaran 

2017/ 2018 

3 Jenis 

Penelitian 

Design 

Research 

Kualitatif Penelitian 

Desain 

Kualitatif 

4 Subjek 

Penelitian 

Siswa kelas 

II SD Negeri 

19 Banda 

Aceh 

Siswa kelas 

VII SMP Budi 

Mulia Minggir 

Sleman 

Yogyakarta 

Siswa kelas 

V.1 dan V.3 

SDN Budya 

Wacana 

Yogyakarta  

Siswa kelas 

VII MTsN 

Gandusari  

5 Materi  Nilai tempat Bangun datar 

segiempat 

Keliling 

lingkaran 

Himpunan  

 

C. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam memahami materi 

himpunan khususnya mengenai himpunan bagian dan himpunan kuasa. Kesulitan 

belajar tersebut disebabkan karena siswa belum pernah mempelajari materi 

himpunan di SD. Ketidakmampuan memahami konsep tersebut berakibat pada 

hasil belajar siswa. Dari 43 siswa, yang lolos KKM hanya sekitar 40%. Dan 60% 

nya tidak lolos KKM. Guru matematika kelas VII-G tersebut sebenarnya sudah 

berusaha menerapkan berbagai macam strategi maupun metode, misalnya dengan 

berkelompok namun hasilnya masih kurang. Nilai siswa masih banyak yang di 

bawah KKM. Kesulitan siswa dalam memahami materi disebabkan karena guru 

belum memperhatikan lintasan belajar yang dilalui oleh siswa dalam memahami 

maupun menyelesaikan masalah. Guru harus merencanakan pembelajaran yang 



 

 

sesuai dengan tingkat berpikir anak, meperhatikan kemampuan awal siswa, karena 

mereka baru saja dari jenjang SD. 

lintasan belajar untuk mengantisipasi segala kemungkinan respon dari siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

hypothetical learning trajectory

memiliki pemahaman konsep yang baik pada materi himpunan.

Gambar 2.2 

 

 

sesuai dengan tingkat berpikir anak, meperhatikan kemampuan awal siswa, karena 

mereka baru saja dari jenjang SD. Oleh karena itu, guru perlu menyusun hipotesis 

lintasan belajar untuk mengantisipasi segala kemungkinan respon dari siswa 

lajaran matematika. Sehingga diharapkan dengan adanya 

hypothetical learning trajectory dapat mengatasi kesulitan belajar siswa dan siswa 

memiliki pemahaman konsep yang baik pada materi himpunan. 

Gambar 2.2 Bagan kerangka berpikir penelitian
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sesuai dengan tingkat berpikir anak, meperhatikan kemampuan awal siswa, karena 

menyusun hipotesis 

lintasan belajar untuk mengantisipasi segala kemungkinan respon dari siswa 

Sehingga diharapkan dengan adanya 

engatasi kesulitan belajar siswa dan siswa 

gan kerangka berpikir penelitian 

 


